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ABSTRAK 

Agregat merupakan komponen utama dari struktur perkerasan jalan, yaitu 90-95% agregat 
berdasarkan persentase berat, atau 75-85% agregat berdasarkan persentase volume. Agregat 
mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda-beda sesuai dengan asal dan kondisi lingkungan 
agregat itu berasal. Dalam setiap daerah, baik dari satu daerah dengan daerah lain maupun dari satu 
lokasi dengan lokasi yang lain meskipun dalam daerah yang sama, namun akibat pengaruh iklim 
yang sangat berbeda mengakibatkan sifat masing-masing agregat juga mengalami perbedaan. 
Penelitian ini menggunakan material agregat dari desa Sebudi dan desa Buana Giri. Data yang 
dihasilkan dari penelitian ini adalah nilai stabilitas Marshall desa Sebudi yakni 1388,84 kg lebih 
besar dibandingkan dengan nilai stabilitas Marshall desa Buana Giri yakni 1102,30 kg. Sedangkan 
untuk nilai propertis campuran agregat desa Buana Giri dengan persentase kadar aspal yang 
memenuhi persyaratan yakni 7% lebih optimal dibandingkan dengan nilai propertis campuran 
agregat desa Sebudi dengan persentase kadar aspal yang memenuhi persyaratan yakni 5,5%. 

Kata Kunci: Laston AC-BC, Uji Marshall, Perbandingan Agregat, Aspal Beton 
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COMPARISON ANALYSIS OF THE STRENGTH OF ASPHALT 
CONCRETE AC-BC USING AGGREGATE FROM SEBUDI VILLAGE 

AND BUANA GIRI VILLAGE 

I Wayan Mulia Darsana 
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Jimbaran Hill, P. O. Box 1064 Tuban Badung – Bali 

Phone: +62-821-45622332, Fax: +62-821-45622332 
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ABSTRACT 

Aggregate is the main component of the road pavement structure, namely 90-95% aggregate based 
on weight percentage, or 75-85% aggregate based on volume percentage. Aggregates have different 
properties and characteristics according to the origin and environmental conditions of the 
aggregates. In each region, both from one area to another or from one location to another, even 
though it is in the same area, due to the very different climate influences, the characteristics of each 
aggregate also experience differences. This study uses aggregate materials from Sebudi village and 
Buana Giri village. The data generated from this study is the Marshall stability value of Sebudi 
village, which is 1388.84 kg, which is greater than the Marshall stability value of Buana Giri village, 
which is 1102.30 kg. As for the property value of the aggregate mixture in Buana Giri village with 
the percentage of asphalt content that meets the requirements, namely 7%, it is more optimal than 
the property value of the aggregate mixture in Sebudi village, with the percentage of asphalt content 
that meets the requirements, namely 5.5%. 

Keywords: Laston AC-BC, Marshall Test, Aggregate Comparison, Asphalt Concrete 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam proses pembuatan jalan raya di Indonesia, campuran beton aspal 

menjadi salah satu kunci utama dalam menjamin kualitas jalan raya tersebut. 

Pembangunan jalan raya sangat terikat dengan kebutuhan beton aspal. Beton aspal 

adalah jenis perkerasan jalan yang terdiri dari campuran agregat (agregat kasar, 

agregat sedang, agregat halus, dan filler/bahan pengisi) dan aspal secara homogen, 

dengan atau tanpa bahan tambahan. Material-material pembentuk beton aspal 

dicampur di instalasi pencampur pada suhu tertentu, kemudian diangkut ke lokasi, 

dihamparkan, dan dipadatkan. Beton aspal sendiri dalam penggunaannya sangat 

membutuhkan agregat. Agregat merupakan komponen utama dari struktur 

perkerasan jalan, yaitu 90-95% agregat berdasarkan persentase berat, atau 75-85% 

agregat berdasarkan persentase volume. Dengan demikian kualitas perkerasan jalan 

ditentukan dari sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan material lain.[1] 

Untuk mendapatkan beton aspal yang berkualitas, perlu dilakukan pengujian 

agregat untuk mengetahui sifat-sifat fisik serta sifat beton aspal yang dihasilkan 

seperti : stabilitas, durabilitas, fleksibilitas, termoplastis, adhesi dan kohesi. 

Agregat mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda-beda sesuai dengan 

asal dan kondisi lingkungan agregat itu berasal. Secara umum, sifat dan 

karakteristik agregat yang menentukan kualitasnya sebagai material perkerasan 

jalan adalah gradasi, kebersihan, kekerasan dan ketahanan agregat, bentuk butir, 

tekstur permukaan, porositas, kemampuan untuk menyerap air, berat jenis, dan daya 

ikat aspal dengan agregat. Dalam setiap daerah, baik dari satu daerah dengan daerah 

lain maupun dari satu lokasi dengan lokasi yang lain meskipun dalam daerah yang 

sama, namun akibat pengaruh iklim yang sangat berbeda mengakibatkan sifat 

masing-masing agregat juga mengalami perbedaan. Sudah banyak penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan agregat yang berasal dari berbagai daerah berbeda-

beda.  
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Namun dalam hal ini, penulis mencoba untuk melakukan penelitian mengenai 

analisis perbandingan kekuatan beton aspal AC-BC (Asphalt Concrete-Binder 

Course) menggunakan agregat dari Desa Sebudi, Kec. Selat, Kab. Karangasem 

dengan agregat dari Desa Buana Giri, Kec. Bebandem, Kab. Karangasem. Alasan 

pemilihan daerah tersebut adalah karena material penyusun beton aspal seperti 

koral, pasir, dan jenis agregat lainnya sangat mudah dijumpai di daerah tersebut dan 

dari segi pengamatan secara langsung di lokasi (quarry), agregat dari Desa Sebudi 

dan Desa Buana Giri memiliki sifat fisik yang berbeda baik dari segi ukuran butiran, 

berat, tekstur permukaan, kekerasan dan kerapatan pori-pori agregat. Sehingga 

untuk memastikan perbedaan tersebut maka dilakukan penelitian untuk penggunaan 

beton aspal. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui manakah 

material yang memiliki kinerja/kualitas terbaik dibandingkan dengan sumber 

material lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil perbandingan kekuatan beton aspal AC-BC 

menggunakan agregat dari Desa Sebudi, Kec. Selat, Kab. Karangasem 

dengan agregat dari Desa Buana Giri, Kec. Bebandem, Kab. 

Karangasem? 

2. Apakah dari kedua material tersebut memenuhi persyaratan sifat-sifat 

campuran Laston (AC-BC) spesifikasi Bina Marga 2018 atau tidak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan membandingkan hasil perbandingan kekuatan beton 

aspal AC-BC menggunakan agregat dari Desa Sebudi, Kec. Selat, Kab. 

Karangasem dengan agregat dari Desa Buana Giri, Kec. Bebandem, Kab. 

Karangasem. 

2. Menganalisis dan membandingkan dari kedua material tersebut 

memenuhi persyaratan sifat-sifat campuran Laston (AC-BC) spesifikasi 

Bina Marga 2018 atau tidak. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui hasil perbandingan kekuatan beton aspal AC-BC 

menggunakan agregat dari Desa Sebudi, Kec. Selat, Kab. Karangasem 

dengan agregat dari Desa Buana Giri, Kec. Bebandem, Kab. 

Karangasem. 

2. Dapat mengetahui dari kedua material tersebut memenuhi persyaratan 

sifat-sifat campuran Laston (AC-BC) spesifikasi Bina Marga 2018 atau 

tidak. 

3. Dapat mengetahui kadar campuran beton aspal (AC-BC) yang paling 

optimum antara menggunakan agregat dari Desa Sebudi, Kec. Selat, Kab. 

Karangasem dengan agregat dari Desa Buana Giri, Kec. Bebandem, Kab. 

Karangasem. 

4. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan untuk dijadikan dasar dalam 

pengembangan sumber agregat dalam campuran aspal beton. 

5. Sebagai bahan referensi untuk dosen maupun mahasiswa terkait dengan 

pemilihan sumber agregat pada campuran aspal beton. 

6. Dapat memberikan informasi kepada seluruh pembaca dan khususnya 

kepada praktisi teknik sipil yang menggeluti bidang pekerjaan jalan 

mengenai perbedaan material yang dapat mempengaruhi mutu dari 

campuran aspal beton. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Jenis perkerasan yang dibuat adalah perkerasan beton aspal AC-BC. 

2. Material yang digunakan sebagai agregat berasal dari daerah 

Karangasem. 

3. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian propertis material untuk 

membuat campuran beton aspal AC-BC, dan pengujian propertis beton 

aspal AC-BC. 

4. Jenis aspal yang digunakan adalah aspal keras dengan penetrasi 60/70. 

5. Beton aspal yang digunakan dalam eksperimental tidak ditambahkan 

dengan bahan tambahan (aditif). 
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6. Jumlah sampel beton aspal yang digunakan untuk pengujian kekuatan 

masing-masing terdiri dari 5 buah benda uji menggunakan cetakan 

berukuran diameter 10,716 cm dengan tinggi 8,726 cm lengkap dengan 

pelat alas dan leher sambung dengan variasi kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 

6,5% dan 7%. 

7. Analisis karakteristik campuran yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah hasil dari pengujian yang dilakukan di laboratorium dan dibahas 

sesuai teori serta dibandingkan dengan spesifikasi umum Bina Marga 

tahun 2018 revisi 2. 

8. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada Laboratorium Material 

Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari seluruh hasil pengujian, pengelolaan data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai stabilitas Marshall paling besar 

untuk material Sebudi terdapat pada persentase kadar aspal 6,5% dengan nilai 

1388,84 kg, sedangkan untuk material Buana Giri terdapat pada persentase 

kadar aspal 5,5% dengan nilai 1102,30 kg. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai stabilitas Marshall material Sebudi lebih besar dibandingkan 

material Buana Giri. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai persentase campuran aspal beton 

AC-BC yang memenuhi persyaratan untuk material Sebudi terletak pada 

campuran dengan kadar aspal 5,5% sedangkan untuk material Buana Giri 

terletak pada campuran dengan kadar aspal 7%. Kedua material tersebut 

dikategorikan telah memenuhi persyaratan sesuai dengan Spesifikasi Bina 

Marga 2018, namun terdapat beberapa propertis campuran yang memenuhi 

dan tidak memenuhi persyaratan seperti penjelasan pada Sub Bab 4.7.   

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat penulis sarankan sebagai berikut : 

1. Pastikan ketersediaan alat atau peralatan yang akan digunakan tersedia di 

laboratorium dan pastikan prosedur pengujian sesuai dengan prosedur yang 

digunakan sehingga proses pengujian dapat berjalan lancar. 

2. Dapat membandingkan kedua material tersebut dengan spesifikasi yang 

berbeda. 

3. Melakukan pengujian dengan menambahkan material abu batu/filler ke 

dalam komposisi campuran. 

4. Perlu melakukan pengecekan waktu dan suhu perendaman benda uji, 

dikarenakan hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil pengujian Marshall. 
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